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Abstract: Rapid social change in the modern era has influenced the spiritual lives of Christians, 
particularly in the process of character formation, which is increasingly facing pressure from 
secular and pragmatic values. The Church, as a theological and pastoral institution, plays a 
strategic role in shaping the character of its congregation; however, existing ministry practices 
are often not oriented towards holistic and sustainable faith development. This situation creates 
an urgent need to reconstruct church ministry so that it is more contextual in responding to the 
challenges of the times. This study aims to analyse the role of church ministry in shaping Christian 
character amidst the challenges of faith faced by the modern generation. The method used is 
qualitative with a literature review approach. The research findings indicate that Christian 
character formation, from a pastoral theological perspective, emphasises the importance of 
holistic faith transformation through the church’s role as a formative community. Furthermore, 
the adaptive dynamics of church ministry in response to the faith challenges of the modern 
generation have been shown to contribute to strengthening the congregation’s spiritual resilience. 
Therefore, a contextual and transformative model of church ministry is required to shape 
character and enhance faith maturity in a sustainable manner. 
 
Keywords: Christian Character Formation, Church Ministry, Challenges of Faith, Modern 
Generation, Maturity of Faith 
 
Abstrak: Perubahan sosial yang pesat di era modern telah memengaruhi kehidupan iman umat 
Kristen, khususnya dalam proses pembentukan karakter yang semakin menghadapi tekanan nilai 
sekular dan pragmatis. Gereja sebagai institusi teologis dan pastoral memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter jemaat, namun praktik pelayanan yang ada sering kali belum berorientasi 
pada pembinaan iman yang holistik dan berkelanjutan. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan 
mendesak untuk merekonstruksi pelayanan gereja agar lebih kontekstual dalam menjawab 
tantangan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelayanan gereja dalam 
membentuk karakter Kristen di tengah tantangan iman generasi modern. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formasi 
karakter Kristen dalam perspektif teologi pastoral menekankan pentingnya transformasi iman yang 
holistik melalui peran gereja sebagai komunitas pembentuk. Selain itu, dinamika pelayanan gereja 
yang adaptif terhadap tantangan iman generasi modern terbukti berkontribusi dalam memperkuat 
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ketahanan spiritual jemaat. Oleh karena itu, diperlukan model pelayanan gereja yang kontekstual 
dan transformatif guna membentuk karakter serta meningkatkan kedewasaan iman secara 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Pembentukan Karakter Kristen, Pelayanan Gereja, Tantangan Iman, Generasi 
Modern, Kedewasaan Iman 
 
PENDAHULUAN 

Perubahan sosial yang berlangsung secara cepat di era modern telah membawa dampak 
signifikan terhadap kehidupan iman umat Kristen, khususnya dalam proses pembentukan karakter 
yang semakin menghadapi kompleksitas baru. Globalisasi, digitalisasi, serta arus sekularisasi yang 
semakin menguat telah menggeser nilai-nilai spiritual yang sebelumnya menjadi fondasi utama 
dalam kehidupan orang percaya, sehingga orientasi hidup cenderung bergeser pada nilai-nilai 
pragmatis dan individualistik (Gulo et al., 2024). Perkembangan teknologi yang pesat juga 
menghadirkan ruang interaksi baru yang tidak hanya memengaruhi pola komunikasi, tetapi turut 
membentuk cara berpikir, bersikap, dan memahami makna iman secara lebih subjektif dan dinamis 
(Sipahutar et al., 2026). Kondisi ini menjadikan proses pembentukan iman dan karakter tidak lagi 
sederhana, melainkan membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual, reflektif, dan berakar 
pada prinsip teologis yang kuat. Dalam situasi yang penuh ketidakpastian ini, gereja memiliki 
peran strategis sebagai komunitas iman yang dipanggil untuk menghadirkan pelayanan sosial dan 
dukungan spiritual secara berkelanjutan (Zebua, 2025). Melalui pembinaan yang terarah, 
penguatan nilai-nilai Kristiani, serta pendampingan pastoral yang relevan, gereja dapat menolong 
jemaat membangun ketahanan iman dan karakter yang kokoh di tengah dinamika kehidupan 
modern yang terus berubah (Sakul, 2026). Jadi, gereja harus memperkuat pembinaan iman 
kontekstual agar jemaat memiliki ketahanan spiritual yang kokoh dan relevan dalam menghadapi 
perubahan zaman. 

Secara teologis, pembentukan karakter Kristen berakar pada konsep imago Dei dan proses 
sanctification (pengudusan), di mana individu dipanggil untuk semakin serupa dengan Kristus 
(Rom 8:29) (Patibang et al., 2025). Dalam perspektif teologi pastoral, pelayanan gereja tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana liturgis, tetapi juga sebagai ruang formasi spiritual yang mencakup 
pengajaran, pembinaan, dan pendampingan iman. Karena itu disiplin rohani membentuk keintiman 
dengan Allah sekaligus ketahanan spiritual pemuda, sementara kehadiran mentor berperan krusial 
dalam menuntun, mendampingi, dan membentuk karakter Kristiani (Wilar & Tulangouw, 2025). 
Karakter Kristen memiliki fondasi yang kuat dalam konsep Imago Dei dan mandat Alkitabiah, 
khususnya Ulangan 6:6-7 dan Efesus 6:4. Keluarga berfungsi sebagai ecclesia domestica yang 
menjalankan fungsi kerygma, koinonia, leiturgia, dan diakonia dalam pembentukan karakter anak 
(Malelak et al., 2026). Nilai-nilai fundamental seperti buah Roh (Gal 5:22-23) menjadi 
karakteristik utama yang perlu ditanamkan melalui metodologi keteladanan, pendekatan naratif, 
disiplin redemptif, dan ritual keluarga (Tafuli et al., 2025). Dengan demikian, pembentukan 
karakter Kristen merupakan proses teologis dan pastoral yang holistik, yang mengintegrasikan 
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disiplin rohani, peran gereja dan keluarga, serta keteladanan iman untuk menghasilkan pribadi 
yang semakin serupa dengan Kristus. 

Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan bahwa generasi milenial kerap 
dipersepsikan memiliki citra kurang positif dalam dunia kerja, terutama karena kecenderungan 
berpindah pekerjaan dalam waktu relatif singkat serta rendahnya tingkat retensi pada satu institusi. 
Persepsi ini tidak sepenuhnya dapat dilepaskan dari karakteristik psikososial generasi tersebut 
yang dibentuk oleh lingkungan digital, akses informasi yang luas, serta pola pendidikan yang 
menekankan ekspresi diri dan fleksibilitas (Tempo.com, 2018). Dalam konteks ini, generasi 
milenial cenderung memiliki sensitivitas emosional yang lebih tinggi dibandingkan generasi 
sebelumnya, sehingga respons terhadap tekanan kerja, kritik, atau teguran dari atasan sering kali 
lebih mendalam dan personal. Jika generasi non-milenial cenderung bersikap lebih stabil secara 
emosional dalam menghadapi koreksi, generasi milenial sering kali menginternalisasi pengalaman 
tersebut sebagai refleksi diri yang memengaruhi motivasi kerja. Di sisi lain, generasi ini juga 
dikenal memiliki potensi besar dalam kreativitas, inovasi, dan kemampuan adaptasi terhadap 
perubahan (Tempo.com, 2022).  Namun demikian, terdapat pula kecenderungan pada sebagian 
individu yang menunjukkan sikap kurang disiplin, konsumtif, serta orientasi jangka pendek dalam 
pengambilan keputusan. Karakteristik ini memperlihatkan adanya dinamika kompleks yang 
memerlukan pendekatan pembinaan yang lebih kontekstual dan berimbang dalam lingkungan 
kerja modern (Manalu & Wibawanta, 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembinaan 
kontekstual yang menyeimbangkan penguatan karakter, stabilitas emosional, serta optimalisasi 
potensi generasi milenial secara berkelanjutan. 

Berkaitan tema yang di atas pernah diteliti oleh Lika Liani dan Reni Triposa dalam 
penelitian-nya yang berjudul Strategi Pendidikan Agama Kristen untuk Menguatkan Nilai Iman 
Anak di Tengah Tantangan Pergaulan Modern. Yang membahas tentang strategi Pendidikan 
Agama Kristen merupakan proses pembentukan iman yang holistik, yang tidak hanya menekankan 
aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-
hari melalui integrasi pengajaran, teladan, dan pengalaman iman. Dalam menghadapi tantangan 
era modern dan digital, implementasi strategi yang kontekstual, kreatif, serta berbasis pengalaman 
dan teknologi menjadi kunci untuk menanamkan nilai Kristiani secara relevan dan mendalam. 
Oleh karena itu, sinergi antara keluarga, gereja, dan sekolah menjadi fondasi utama dalam 
membentuk generasi yang beriman teguh, berkarakter Kristiani, dan mampu hidup sebagai saksi 
Kristus di tengah perubahan zaman (Liani & Triposa, 2026). Penelitian lain yang similar juga 
pernah di teliti oleh Rolinda Hutahaean dkk dalam penelitian-nya yang berjudul Strategi 
Pembinaan Iman Warga Gereja dalam Menghadapi Tantangan Zaman Modern. Yang membahas 
zaman modern menghadirkan tantangan serius bagi iman jemaat melalui pengaruh sekularisme, 
digitalisasi, dan krisis identitas rohani. Gereja perlu merespons dengan strategi pembinaan iman 
yang kontekstual, holistik, dan relevan melalui pemuridan, komunitas, dan pemanfaatan teknologi. 
Dengan demikian, pembinaan iman yang efektif akan menghasilkan jemaat yang dewasa, tangguh, 
dan berakar kuat dalam Kristus (Hutahaean et al., 2025). 
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Berdasarkan latar belakang masalah fenomena dan penelitian sebelumnya masih ada celah 
yang belum di teliti sebagai kebaharuan atau novelty yaitu penelitian ini menawarkan kebaruan 
dengan mengintegrasikan secara komprehensif dimensi pelayanan gereja, pembentukan karakter 
Kristen, dan tantangan iman generasi modern dalam satu kerangka analisis kualitatif yang 
kontekstual. Selain itu, penelitian ini mengusulkan model pelayanan gereja yang transformatif dan 
relevan sebagai kontribusi praktis-teologis bagi penguatan karakter dan kedewasaan iman di era 
modern. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran pelayanan 
gereja dalam membentuk karakter Kristen di tengah berbagai tantangan iman generasi modern. 
Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi bentuk pelayanan yang relevan dan efektif dalam 
mendukung pertumbuhan karakter serta kedewasaan iman jemaat. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2012, p. 89) dengan pendekatan 
studi pustaka. Sumber data penelitian meliputi data primer yang diperoleh dari Alkitab sebagai 
sumber primer dan buku serta jurnal sebagai sumber sekunder. Penelitian ini di mulai dengan 
mengkaji secara teologis konsep formasi karakter Kristen dalam perspektif teologi pastoral sebagai 
landasan analisis. Lalu, penelitian ini menganalisis dinamika pelayanan gereja dalam menghadapi 
tantangan iman generasi modern melalui pengumpulan dan pengolahan data kualitatif. 
Selanjutnya, hasil analisis digunakan untuk merumuskan model kontekstual pelayanan gereja, dan 
pada akhirnya disimpulkan implikasi teologis serta praktis bagi pembentukan karakter dan 
kedewasaan iman jemaat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Formasi Karakter Kristen dalam Perspektif Teologi Pastoral 

Formasi karakter Kristen dalam perspektif teologi pastoral merupakan proses transformasi 
yang berakar pada karya Allah dalam diri manusia dan diwujudkan melalui kehidupan iman yang 
nyata (Tambunan et al., 2024). Secara teologis, pembentukan karakter Kristen berlandaskan pada 
konsep Imago Dei, yaitu manusia sebagai gambar dan rupa Allah, yang dipanggil untuk 
mencerminkan sifat-sifat ilahi dalam kehidupannya. Namun, akibat karena dosa gambar dari rupa 
Allah tersebut mengalami kerusakan, sehingga diperlukan sebuah proses pemulihan melalui karya 
penebusan dari Kristus yang mengarah pada Christlikeness atau keserupaan dengan rupa Kristus 
(Nessa et al., 2025). Oleh karena itu, formasi karakter Kristen harus berpusat pada Kristus melalui 
pemulihan ilahi agar manusia kembali mencerminkan gambar Allah secara utuh. 

Proses ini berlangsung dalam dinamika sanctification (pengudusan), di mana Roh Kudus 
yang bekerja secara berkelanjutan untuk membentuk karakter orang percaya agar semakin 
mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kerangka ini, 
karakter Kristen tidak hanya dipahami sebagai aspek moral semata, melainkan mencakup dimensi 
yang lebih luas, yaitu spiritual, moral, dan sosial. Lebih lanjut, dimensi spiritual berkaitan dengan 
relasi pribadi dengan Allah yang dibangun melalui disiplin rohani seperti doa, pembacaan firman, 
dan penyembahan (I. I. Adu et al., 2024). Dimensi moral mencerminkan integritas hidup yang 
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selaras dengan nilai-nilai kebenaran Alkitab, seperti kejujuran, kesetiaan, dan kasih. Sementara 
itu, dimensi sosial menekankan tanggung jawab orang percaya dalam membangun relasi yang 
sehat dengan sesama, serta menghadirkan dampak positif dalam komunitas dan masyarakat. Ketiga 
dimensi ini saling terintegrasi dan membentuk suatu kesatuan yang utuh dalam karakter Kristen 
yang dewasa (Lende & Arifianto, 2025). Jadi, pembentukan karakter Kristen harus 
mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, dan sosial secara utuh dalam proses pengudusan yang 
berkelanjutan. 

Peran komunitas gereja sebagai formative community memiliki signifikansi yang sangat 
kuat dalam proses pembentukan karakter dan kedewasaan iman jemaat di tengah dinamika 
kehidupan modern yang terus berkembang (Napitupulu & Tafonao, 2024). Sementara itu, gereja 
tidak hanya dipahami sebagai tempat pelaksanaan ibadah formal, melainkan sebagai ruang 
pembinaan iman yang hidup (Mangetek et al., 2025), di mana individu mengalami proses 
transformasi melalui relasi yang autentik, pengajaran yang berakar pada firman Tuhan, serta 
pengalaman spiritual yang dibangun secara kolektif. Dalam komunitas ini, nilai-nilai iman tidak 
berhenti pada tataran konseptual, tetapi diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari yang 
mencerminkan kasih, tanggung jawab, dan integritas (Halawa & Moimau, 2025). Interaksi 
antarjemaat yang saling mendukung, keteladanan pemimpin rohani yang konsisten, serta 
keterlibatan aktif dalam pelayanan menjadi sarana konkret yang membentuk karakter secara 
holistik. Selain itu, komunitas gereja yang sehat juga menyediakan ruang dialog, refleksi, dan 
pertumbuhan bersama yang memungkinkan jemaat mengembangkan kesadaran iman secara lebih 
mendalam (Sitiana et al., 2025). Ketika gereja berfungsi secara efektif sebagai komunitas formatif, 
lingkungan yang tercipta akan mendorong proses pembinaan iman yang berkelanjutan, 
kontekstual, serta mampu menjawab tantangan spiritual yang dihadapi jemaat dalam kehidupan 
sehari-hari (Gidion & Tambunan, 2026). Oleh karena itu, gereja harus berfungsi sebagai komunitas 
formatif yang menghadirkan pembinaan iman (Tanhadi et al., 2025) berkelanjutan guna 
membentuk karakter jemaat secara holistik dan kontekstual. 

Integrasi antara firman Tuhan, relasi komunitas, dan praktik spiritual merupakan kunci 
utama dalam formasi karakter Kristen. Firman Tuhan menjadi dasar normatif yang memberikan 
arah dan nilai bagi kehidupan orang percaya (Nainggolan et al., 2025). Relasi komunitas 
menyediakan ruang untuk saling meneguhkan, mengoreksi, dan mendukung dalam perjalanan 
iman. Sementara itu, praktik spiritual seperti ibadah, pelayanan, dan disiplin rohani menjadi sarana 
aktualisasi iman dalam kehidupan nyata. Ketika ketiga aspek ini terintegrasi secara harmonis, 
maka proses pembentukan karakter tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh aspek 
afektif dan tindakan nyata (Toisuta, 2025). Pola formasi karakter dalam praktik pelayanan gereja 
yang efektif cenderung bersifat relasional, partisipatif, dan kontekstual. Pelayanan yang 
melibatkan jemaat secara aktif, seperti kelompok kecil, pemuridan, dan mentoring rohani, terbukti 
lebih efektif dalam membentuk karakter dibandingkan pendekatan yang bersifat satu arah 
(Lumbantobing & Siagian, 2025). Selain itu, pelayanan yang mampu menjawab kebutuhan 
kontekstual jemaat, khususnya dalam menghadapi tantangan era modern, memberikan dampak 
yang lebih signifikan dalam pertumbuhan iman. Dengan demikian, formasi karakter Kristen dalam 
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perspektif teologi pastoral menuntut pendekatan yang holistik, integratif, dan berorientasi pada 
transformasi hidup yang nyata (Tambunan, 2025). Jadi, formasi karakter Kristen memerlukan 
integrasi firman, komunitas, dan praktik spiritual secara holistik agar menghasilkan transformasi 
iman yang nyata. 
 
Dinamika Pelayanan Gereja dalam Menghadapi Tantangan Iman Generasi Modern 

Dinamika pelayanan gereja dalam menghadapi tantangan iman generasi modern 
menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami secara mendalam karakteristik generasi masa 
kini. Generasi modern hidup dalam konteks digital yang serba cepat, instan (Stephen & Arifianto, 
2026), dan terhubung secara global, sehingga membentuk pola pikir yang pragmatis, kritis, dan 
cenderung mencari makna yang relevan secara langsung dengan kehidupan mereka (Rahayu & 
Arifianto, 2026). Selain itu, mereka hidup dalam masyarakat yang pluralistik, di mana berbagai 
nilai, keyakinan, dan pandangan hidup hadir secara bersamaan. Kondisi ini membuat generasi 
modern memiliki keterbukaan terhadap berbagai perspektif, tetapi sekaligus rentan terhadap 
kebingungan identitas iman ketika tidak memiliki fondasi teologis yang kuat (Ishaque et al., 2023). 
Tantangan iman yang dihadapi generasi modern semakin kompleks, terutama dalam bentuk 
sekularisasi, relativisme moral, dan krisis identitas. Sekularisasi mendorong pemisahan antara 
iman dan kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai rohani dianggap tidak relevan dalam 
pengambilan keputusan praktis (Rusmanto & Rumagit, 2026). Disatu sisi, relativisme moral 
memperkuat pandangan bahwa tidak ada kebenaran absolut (E. Y. Adu & Arifianto, 2025), 
sehingga nilai-nilai Alkitab sering kali dipertanyakan atau disesuaikan dengan preferensi pribadi. 
Sementara itu, krisis identitas muncul ketika individu tidak lagi memiliki pemahaman yang jelas 
tentang jati dirinya sebagai pengikut Kristus, sehingga iman menjadi dangkal dan mudah 
dipengaruhi oleh budaya populer serta tekanan sosial (Manusiwa & Sualang, 2025). Oleh karena 
itu, gereja perlu mengembangkan pendekatan kontekstual dan teologis yang kuat untuk 
membimbing generasi modern membangun identitas iman yang kokoh dan relevan. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, gereja telah mengembangkan berbagai model 
pelayanan, baik yang bersifat liturgis, programatik, maupun berbasis digital (digital ministry), 
sebagai upaya menjawab dinamika kebutuhan jemaat yang terus berubah (Van Harling, 2026). 
Model liturgis menempatkan ibadah sebagai pusat kehidupan gereja, yang berfungsi membangun 
relasi vertikal dengan Tuhan sekaligus memperkuat identitas spiritual komunitas secara kolektif. 
Sementara itu, model programatik menghadirkan berbagai kegiatan pembinaan seperti seminar, 
retret, pelatihan rohani, dan kelompok pemuridan yang dirancang untuk memperdalam 
pemahaman iman serta membentuk karakter jemaat secara terstruktur (Imanuel et al., 2026). Di 
sisi lain, pelayanan berbasis digital berkembang pesat melalui pemanfaatan media sosial, platform 
daring, serta produksi konten rohani yang mampu menjangkau jemaat secara lebih luas dan 
fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu. Perkembangan ini menunjukkan adanya upaya adaptasi 
gereja terhadap perubahan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan pola hidup digital 
(Kairupan et al., 2026). Namun demikian, hasil penelitian mengindikasikan bahwa meskipun 
berbagai model tersebut telah diimplementasikan, masih terdapat keterbatasan dalam menjawab 
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kebutuhan spiritual generasi modern secara mendalam, terutama dalam aspek pembinaan personal, 
kedalaman relasi, serta internalisasi nilai iman yang berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari 
(Sihotang, 2025). Maka dari itu, gereja perlu mengintegrasikan berbagai model pelayanan secara 
holistik agar mampu menjawab kebutuhan spiritual generasi modern secara mendalam dan 
berkelanjutan. 

Salah satu persoalan utama yang ditemukan adalah adanya kesenjangan antara bentuk 
pelayanan gereja dengan kebutuhan nyata jemaat. Banyak pelayanan yang masih berfokus pada 
penyampaian materi secara satu arah dan kurang memberikan ruang dialog, refleksi, serta 
keterlibatan aktif jemaat (Ekoliesanto et al., 2025). Akibatnya, generasi modern merasa bahwa 
gereja kurang relevan dengan pergumulan hidup mereka. Selain itu, pendekatan yang kurang 
kontekstual sering kali membuat pesan iman sulit diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga iman tidak berkembang secara signifikan. Berdasarkan temuan penelitian, gereja yang 
mampu merespons perubahan konteks modern secara adaptif menunjukkan efektivitas yang lebih 
tinggi dalam membina iman jemaat (Ibrahim, 2025). Respons tersebut ditunjukkan melalui 
pengembangan pelayanan yang lebih partisipatif, relasional, dan kontekstual, seperti kelompok 
kecil, pemuridan, serta penggunaan media digital yang interaktif. Gereja juga mulai membuka 
ruang dialog yang memungkinkan jemaat, khususnya generasi muda, untuk mengungkapkan 
pertanyaan dan pergumulan iman mereka secara terbuka (Wagiu et al., 2025). Sementara itu, 
dinamika pelayanan gereja di era modern menuntut adanya transformasi pendekatan yang tidak 
hanya mempertahankan tradisi, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan gen erasi masa kini secara 
relevan dan transformatif (Manua, 2024). Oleh karena itu, gereja perlu mentransformasi 
pendekatan pelayanan menjadi partisipatif, kontekstual, dan dialogis agar iman jemaat bertumbuh 
secara relevan dan mendalam. 

  
Model Kontekstual Pelayanan Gereja untuk Pembentukan Karakter dan Kedewasaan Iman 

Model kontekstual pelayanan gereja untuk pembentukan karakter dan kedewasaan iman 
merupakan respons strategis terhadap perubahan sosial dan dinamika generasi modern yang 
semakin kompleks dan multidimensional (Tupamahu, 2026). Rekonstruksi model pelayanan perlu 
didasarkan pada kebutuhan nyata jemaat, khususnya generasi yang hidup dalam budaya digital 
yang serba cepat, terbuka, dan pluralistik, sehingga pendekatan yang digunakan harus mampu 
menjangkau realitas kehidupan sehari-hari mereka (Pasaribu & Sakidaat, 2025). Dalam konteks 
ini, gereja tidak lagi dapat mengandalkan pola pelayanan yang bersifat seragam, kaku, dan 
berorientasi pada tradisi semata, melainkan perlu mengembangkan model yang adaptif, inovatif, 
dan relevan dengan pergumulan iman kontemporer. Pelayanan yang kontekstual juga menuntut 
integrasi antara pendekatan teologis dengan pemahaman psikologis dan sosial jemaat, sehingga 
proses pembinaan tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga transformatif (Ellison & Bevans, 
2023). Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan menjadi elemen penting untuk 
memperluas jangkauan pembinaan iman serta memperkuat keterlibatan jemaat secara aktif dan 
partisipatif (Doma, 2025). Pendampingan pastoral yang personal, dialogis, dan reflektif turut 
menjadi kunci dalam membangun relasi yang autentik antara gereja dan jemaat, sehingga proses 
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pertumbuhan iman dapat berlangsung secara mendalam, berkelanjutan, dan relevan dengan 
dinamika kehidupan modern (Adilang et al., 2025). Oleh karena itu, gereja perlu mengembangkan 
model pelayanan kontekstual yang adaptif, integratif, dan digital untuk membentuk iman jemaat 
secara relevan dan berkelanjutan. 

Integrasi pendekatan pastoral, edukatif, dan relasional menjadi fondasi utama dalam 
membangun model pelayanan gereja yang holistik dan berkelanjutan dalam pembentukan karakter 
serta kedewasaan iman jemaat (Anggreiny, 2025). Dimana, pendekatan pastoral menekankan 
dimensi pendampingan yang personal dan empatik, di mana pemimpin rohani hadir secara nyata 
dalam kehidupan jemaat untuk memahami pergumulan, memberikan dukungan spiritual, serta 
menuntun mereka dalam proses pemulihan dan pertumbuhan iman (Malau et al., 2026). Sementara 
itu, pendekatan edukatif berfokus pada pengajaran firman Tuhan yang sistematis, mendalam, dan 
kontekstual, sehingga jemaat tidak hanya memahami ajaran secara kognitif, tetapi juga mampu 
menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Tonapa et al., 2025). Di sisi lain, 
pendekatan relasional menempatkan komunitas sebagai ruang pembentukan iman yang dinamis, 
di mana interaksi sosial yang sehat memungkinkan terjadinya saling membangun, berbagi 
pengalaman, serta memperkuat solidaritas iman (Zalukhu, 2025). Ketiga pendekatan ini perlu 
diintegrasikan secara sinergis agar proses pembinaan tidak terfragmentasi, melainkan berlangsung 
secara utuh dengan menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan praksis kehidupan jemaat. Dengan 
kerangka ini, pelayanan gereja dapat menghadirkan proses transformasi yang autentik, mendalam, 
dan relevan dengan kebutuhan spiritual jemaat dalam konteks kehidupan yang terus berkembang 
(Jatmiko et al., 2024). Dengan demikian, gereja perlu mengintegrasikan pendekatan pastoral, 
edukatif, dan relasional secara sinergis guna menghasilkan pembinaan iman yang holistik dan 
berkelanjutan. 

Model pelayanan transformatif yang dihasilkan dari penelitian ini menekankan pentingnya 
pemuridan, mentoring, dan komunitas kecil sebagai sarana utama pembinaan iman. Pemuridan 
menjadi proses yang berkelanjutan dalam membentuk karakter Kristiani melalui pengajaran dan 
keteladanan hidup (Deru et al., 2025). Namun, mentoring memungkinkan adanya hubungan 
personal antara pembimbing dan jemaat, sehingga proses pembinaan dapat dilakukan secara lebih 
mendalam dan terarah. Sementara itu, komunitas kecil menyediakan ruang yang aman dan terbuka 
bagi jemaat untuk berbagi, belajar, dan bertumbuh bersama dalam iman (Alvin et al., 2025). 
Sehingga, model ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan jemaat serta memperkuat 
kedewasaan iman secara signifikan. Implikasi praktis dari model ini bagi gereja lokal adalah 
perlunya perubahan paradigma dalam pelayanan, dari yang bersifat programatik menjadi relasional 
dan transformatif (Wennar, 2025). Gereja perlu mengembangkan struktur pelayanan yang 
mendukung pembinaan berkelanjutan, melatih pemimpin rohani yang kompeten, serta 
memanfaatkan teknologi digital secara bijak untuk menjangkau jemaat secara lebih luas. Selain 
itu, gereja juga perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas pelayanan yang 
dijalankan (Putri et al., 2025). Dalam pengembangan pelayanan masa depan, model ini dapat 
menjadi kerangka strategis yang membantu gereja tetap relevan di tengah perubahan zaman, 
sekaligus setia pada panggilan untuk membentuk karakter Kristen dan kedewasaan iman jemaat 
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secara holistik dan berkelanjutan (Arifin & Tambunan, 2026). Oleh karena itu, gereja perlu 
menerapkan model pelayanan transformatif berbasis pemuridan, mentoring, dan komunitas kecil 
guna membentuk iman jemaat yang dewasa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari pembahasan di atas menegaskan bahwa formasi karakter Kristen dalam 
konteks pelayanan gereja di era modern merupakan proses teologis dan pastoral yang bersifat 
holistik, integratif, serta berorientasi pada transformasi hidup jemaat secara berkelanjutan. Gereja 
tidak lagi dapat mengandalkan pendekatan pelayanan yang bersifat tradisional dan satu arah, 
melainkan dituntut untuk menghadirkan model pelayanan yang kontekstual, dialogis, dan 
partisipatif dalam menjawab dinamika iman generasi modern yang dipengaruhi oleh digitalisasi, 
sekularisasi, dan pluralitas nilai. Integrasi antara firman Tuhan, relasi komunitas, dan praktik 
spiritual menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter yang mencerminkan nilai-nilai 
Kristiani secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan pastoral, edukatif, dan 
relasional perlu diimplementasikan secara sinergis agar pembinaan iman tidak hanya bersifat 
kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan praksis kehidupan jemaat. Model pelayanan 
transformatif melalui pemuridan, mentoring, dan komunitas kecil terbukti efektif dalam 
memperkuat kedewasaan iman serta keterlibatan jemaat secara aktif. Dengan demikian, gereja 
perlu terus melakukan evaluasi dan inovasi pelayanan agar tetap relevan, adaptif, serta mampu 
membentuk karakter Kristen yang matang dan berakar kuat dalam kebenaran Injil di tengah 
perubahan zaman. 
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